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LANDASAN TEORI DAN RUMUSAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian innulige mengkaji

beberapa penelitian terdahulu untuk menghindariak@sin obyek dalam

penelitian. Adapun kajian pustaka yang penulis mdkadalah sebagimana

berikut ini:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Suyanah dengan ju@d@nerapan
Metodelndex Card Matchdalam upaya meningkatkan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadist pokakhasan
pemahaman tentang sholat kelas | di Ml NU Attartilydslamiyah
Jurang Gebog Kudus Tahun Pelajaran 2010/2011".nkmdan dari
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yasignifikan
terhadap prestasi belajar siswa terutama pada inshtdat yang ada di
kelas I.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Ismi Zuliadengan judul
“Peningkatan proses belajar materi pokok rukun immatalui metode
Index Card Matchpada peserta didik kelas | MI Pucangrejo Pegadon
Kendal pada tahun pelajaran 2010/2011". Kesimpdkam karya tulis
ini menunjukkan adanya peningkatan prestasi bel@ag signifikan
pada materi pokok rukun iman. Bukti dari peningkat@estasinya
adalah dengan meningkatnya nilai rata-rata kelasg yaebelum
dilaksanakan metodimdex Card Matchhanya 68,75, dan mengalami
sedikit peningkatan pada siklus pertama yaitu 68¢2H peningkatan
yang signifikan terjadi pada siklus kedua yanginiaa-rata kelasnya
menjadi 75, 09.

Penelitian yang dilakukan oleh Urip Sofiyatun dengadul skripsinya
adalah “Peningkatan kemampuan siswa melallex Card Matclpada

mata pelajaran Al-Qur'an Hadist kompetensi dasatafikan dan
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menghafalkan surail-Kafirun di kelas Il semester Il MI Assalafiyah
kota Tegal tahun Pelajaran 2008/2009”. Kesimpulam jgenelitian ini
menyatakan adanya peningkatan prestasi belajarasipeningkatan
prestasi belajar dapat diketahui dari nilai uji kmtensi pada materi
melafalkan suratAl-Kafirun pada kelas Il. Dengan menggunakan
metodelndex Card Matchilai rata-rata kelas Il meningkat 1,5 point
dari nilai uji kompetensi sebelumnya yang hanya 6&g@telah
menggunakan metodadex Card Matchilai rata-rata kelas menjadi
7,7. Dengan peningkatan prestasi ini, penulis rigriantuk mengkaji
lebih dalam tentang metodiedex Card Match.

Selain kajian pustaka tersebut penulis juga menglejelitian yang
telah dilakukan oleh Mulyono dengan judul “PenggmaMetode
pembelajaran dengan menggunakan metode mencangaes@ndex
Card Match) untuk meningkatkan prestasi siswa dalam mempelajar
materi ketentuan qurban kelas V semester Il di Btitdr Banyumas
Grabag Magelang”. Tidak berbeda dengan penelitiangytelah
dilakukan oleh peneliti lainnya, kesimpulan daringiian ini juga
menyatakan adanya peningkatan prestasi belajamla siswMI Jantur
Banyumas Grabag Magelang. Peningkatan prestasidiliktikan
dengan naiknya prestasi siswa dalam uji kompeteaseri ketentuan
gurban dengan perolehan nilai rata-rata pra sikldalah 70,56 dan
siklus pertama naik 73,76 sedangkan siklus kedalabad5,54.

Dari bebarapa penelitian yang penulis jadikan sabalgahan
perbandingan, ternyata terdapat banyak kesamaamdeadjian yaitu
mengenai upaya peningkatan pembelajaran dengardenieiex Card
Match (ICM), tetapi dalam objek kajian mereka (para péhe
mengambil mata pelajaran dan lokasi yang berbeda.
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Kajian Teori
1. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Dalam kamus Bahasa Indonesia, prestasi diartikbagse hasil yang
dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagairty®erkaitan dengan hasil
hasil belajar, dapat penulis bedakan menjadi tiggel yaitu kognitif,
afektif dan psikomotor. Menurut Oemar Hamalik, Pass merupakan
perubahan tingkah laku individu pada setiap aspglklanya, yang
menurutnya ada sepuluh aspek yang ada pada titegkaimdividu yaitu :

a) Pengetahuan

b) Pengertian

c) Kebiasaan

d) Keterampilan

e) Apresiasi

f) Emosional

g) Hubungan sosial

h) Jasmani

1) Etis atau budi pekerti
) Sikap

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, prestaspaien kecakapan
atau hasil yang telah dicapai pada saat atau metertentu oleh individu
pada setiap aspek-aspeknya.

Belajar secara lengkap di definisikan oleh Slavadach Trianto
“Learning is usually define as change in an indiva caused by
experience. Changes caused by development (sughowesng taller) are
not of instances learning. Neither of charactedstof individuals that are
present at birth (such as reflexes and responsutgyér or pain). However

humans do so much learning from the dayof theithb{and some say

Poerwadarmintakamus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 2002), him.
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earlier) that learning and development are insepiirdinked? Belajar
secara umum diartikan sebagai sebuah perubahartemgadj pada individu
yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karesvkembangan atau
pertumbuhan tubuhnya atau karakteristik seseorajak dahir. Manusia
banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada yangehdgpat sebelum lahir.
Bahwa antara belajar dan perkembangan sangatastanthkya.

Belajar adalah cara memperoleh pengetahuan, kgpentingnya
belajar dan mulianya ilmu, maka Allah mengangkatrake yang
mempelajari ilmu pengetahuan, sebagaimana firmdahAdalamQ.S Al-
Mujadilah:11 berikut ini:

OxCNAA Lo S ¢ O&He»@08% O 63
ALAE® e = 0.2 F*ONO BXMUOARCEE @7
ONx BXAECO0OXI#He &
B A 800 a0 LaREOCAXCRAOM @a S
Y AL AEw + 6 HXIRONHOO

B3-OVO> 4 b3 = O A SO0 eO
+ 563 A IBRER BIOVO> T éa g o

BARCGOL -0 L 23 AP NP PR
<AL Lo -0 ALAEGCGN.E
BHoEHN, D M Wwa S B0 <0

crBNONE +LaF00 =6 ORI Y 0RO
EVRV P KOO NEAHK ¢)UDHAOL D¢ e

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan dampa:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangihnhiscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila di&ata'Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan menikggi orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang idiber pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apg kamu kerjakan.
Ayat (11)

2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Kem Landasan dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Rdikdn, (Jakarta, Kencana Prenada Group,
2010) cet ke-2. him. 16
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Hal senadapun di ungkapkan oleh Rasulullah SAW ndas@buah
hadisnya yang di kutip oleh Syaih Ibrahim ibnu Idrharikut ini:

Al JS e Az b el (il gy agde et i) o 4 Jpmsy JB

32\.AL.n.A_5

Berdasarkan ayat Al-Qur'an dan Hadis Nabi, iimugetahuan sangat
penting bagi umat islam untuk di kaji. Karena dengau pengetahuan
seseorang akan dapat mengenal fenomena yang w@ajadi kehidupannya,
terlebin pada masa sekarang ini. Jika manusia ticengenal ilmu
pengetahuan, sudah pasti ia akan ketinggalan depgesdaban yang
berkembang saat ini. Jauh sebelum hari Rasulidlah tmengingatkan pada
umatnya untuk mempelajari ilmu pengetahuan, nanmlek tsemua ilmu
pengetahuan harus di kaji semuanya, beliau mengigkiale alall Joad"
"Jallilmu yang paling utama adalah ilmu hal”. Dengan ik&mn, setiap
umat Islam memiliki tanggungjawab yang berbedardaiangka menuntut
ilmu, tergantung pada kemampuan yang dimilikinya.

Berdasarkan literasi yang lain, belajar adalah $Esomemperoleh
arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-carafsirkan dunia
sekeliling siswa®. Pengertian belajar menurut Lee J. Cronbach dalam
Oemar Hamalik:“Learn is shown by a change in behavior as result o
experience™ Artinya: Belajar adalah bentuk perubahan tingkdtu lgang
dihasilkan dari pengalaman. Menurut Slameto, “lael&lah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoléh geaubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruh&rPengertian belajar menurut Ngalim

Purwanto, dapat dikemukakan sebagai berikut:

% Syaih Ibrahim ibn IsmailTa’lim al Muta’alim (Semarang, Toha Putera, tt) him.4
* Syaih Ibrahim ibn IsmailTa’lim al Muta’alim, him.4

*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Ba(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), him 92

®Sumadi Suryabrat®@sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), him.
231.

'SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinihm. 2
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(1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkaln, ldiknana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah lakg ledih baik,
tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingikahyang
lebih buruk.

(2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadilund&tihan
atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahang yan
disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidalgghp
sebagai hasil belajar.

(3) Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itwshaelatif
mantap, harus merupakan akhir daripada suatu mewnadtu itu
berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetagulpahan itu
hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yangghkin
berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan atauputalven-tahun.

(4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena Ivelaja
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fragipun psikis.

Dari pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkahwa belajar
adalah suatu proses usaha memperoleh arti, sartahpenan-pemahaman
di sekeliling siswa dalam rangka perubahan tindih secara keseluruhan
berdasarkan hasil pengalaman.

Menurut Agus Supriyono, prestasi belajar adalala4pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikapyemmasi dan keterampilan-
keterampilarf. Hasil yang di capai seseorang setelah melaksarzajar
berupa:

1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkaengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulimafepuan tersebut
tidak memerlukan manipulasi symbol, pemecahan rahsalaupun

penerapan aturan.

8Agus SuprijonoCooperative Learning (Teori & Aplikasi Paiken{)ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 5
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Keterampilan intelektual, yaitu kemamouan mempresgkan konsep
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri d&emampuan
mengategorikasasi, kemampuan analitis-sitensisadfiedtisep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilatelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitsifta khas.
Strategi kognitif yaitu kecakapatan menyalurkan dgaengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini melipgpenggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.
Keterampilan motorik, yaitu kemampulan melakukamasgkaan
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehinggaujud
otomatisme gerak jasmani.

Dengan dua pengertian tersebut dapat ditarik siampbbhwa
prestasi belajar adalah hasil atau nilai yangrdieh siswa setelah
proses pembelajaran lebih meningkat dibanding dengasil

sebelumnya.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Belajar bukan hanya terbatas pada ruang dan walktinya
bahwa kewajiban belajar tidak terbatas pada pedme@is kelamin,
tingkatan usia, tingkat materi dan lain-lain, senbegkewajiban untuk
melaksanakannya karena sistem pendidikan Islam amemgpaham
long life educatioratau belajar dengan tuntas. Menurut Syaih Ibrahim
ibnu Ismail mengatakan “ada enam syarat yang hdirggenuhi bagi
siswa dalam pembelajaran” enam syarat di maksudatey dalam
nadham berikut ini:

Shbaal s asas #1831 Gl Lee sana (o il iy W) alall Jl Y Y
P0ka) sy il oL 15 dal

Persyaratan yang di ungkapkan oleh Syaih Ibrahimu ilsmail

senada dengan faktor-faktor yang mempengaruhi piloslajar yang di

°Syaih Ibrahim ibn IsmailTa’lim al Muta’alim, him.15
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kemukakan dalam teori psikologi belajar. Adapun tdak yang
mempengaruhi dalam proses pembelajaran dibedakamadne?2
kategori, yaitu faktor internal dan eksterf{al.
1) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang muncul dari giesserta didik,
Yang tergolong ke dalam faktor ini adalah
a) Faktor fisiologis
Faktor ini adalah faktor-faktor yang berhubungangds kondisi
fisik individu. Faktor ini dibedakan menjadi 2 mac#aitu:
» Keadaan tonus jasmani. Keadaan ini pada umumnygasan
mempengaruhi aktivitas belajar seseorang.
» Keadaan fungsi jasmani /fisiologis
b) Faktor psikologis

Faktor ini adalah keadaan psikologis seseorang ydapat

mempengaruhi proses belajar. Ada beberapa fakikolpgis yang

mempengaruhi proses belajar antara lain :

» Kecerdasan /intelegensi siswa. Kecerdasan dapeadrtikan
dengan intelegensi (IQ), semakain tinggi kecerdagip)
seseorang, maka semakin besar kemampuan sesecacgpai
hasil yang optimal! Kecerdasan dapat pula di artikan dengan
kata"-\s3" sebagaimana yang penulis kutip dari pernyataaih sya
Ibrahim ibnu Ismail di atas.

* Motivasi adalah perubahan energi dalam diri sesgormng
ditandai dengan munculnyafe€ling dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi mermpskéah
satu syarat untuk memperoleh ilmu pengetahuann&atengan

19 Baharuddin dan Esa Nur Wahyumieori Belajar Dan Pembelajarar{Jogjakrta : PT Ar-
Ruzz Media. 2009). him 13

* Hamzah B Uno dan Nurdin Muhammdgklajar dengan Pendekatan PAILKENBkarta,
PT Bumi Aksara, 2011) cet pertama. him. 199
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motivasi atau niat yang kuat dapat mengalahkan laega
rintangan dalam proses pembelajaran

* Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk meraplean
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yangnatimi
seseorang harus diperhatikan terus menerus yaegaiidengan
rasa senang. Minat besar pengaruhnya terhadamhedayena
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak seseaigdn minat
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-ipajkkarena
tidak ada ketertarikan baginya.

» Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.pSbhexupa
kemampuan menginternalisasi dan eksternasisasi-nilda
Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nildagei
standar perilakd®

» Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuabatu
akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata askeduelajar
atau berlatih

2) Faktor Eksternal
a) Lingkungan sosial
» Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, admirsgtrdan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi prosesarbelaj
siswa.
= Lingkungan sosial masyarakat
= Lingkungan keluarga
b) Lingkungan non sosial
Lingkungan non sosial dapat di bedakan menjadighlangan

yaitu:

12 Slameto,Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinykakarta : Rineka Cipta,
2010. him 57

3Agus SuprijonoCooperative Learning (Teori & Aplikasi PaikenfYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010),, him. 6
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= Lingkungan alamiah
Seperti kondisi udara yang segar, tidak panas idak tingin, sinar
yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlatimbh/gelap, suasana
yang sejuk dan tenang.
» Faktor instrumental
Faktor ini merupakan perangkat belajar yang dapgol@hgkan dua
macam. Pertambardware seperti gedung sekolah, alat-alat belajar,
fasilitas belajar, lapangan olah raga dan lain gabga. Kedua
softwareseperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturamisdék buku
sekolah, silabus dan lain-lainnya.
» Faktor materi pelajaran (yang diajarkan kepadaagis
Faktor ini merupakan faktor yang hendak disesuaitengan usia
perkembangan peserta didik, begitu pula dengan deetoengajar
guru disesuaikan dengan kondisi perkembangan pedieik '
2. Al Quran Hadis dan Metode I dex Card Match (ICM)
a. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadis
Mata pelajaran Al Quran Hadits adalah bagian daata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasaldaiyah yang
bermaksud untuk memberikan motivasi, bimbingan, gieman,
kemampuan dan penghayatan terhadap isi yang thrkgndalam Al
Quran dan Hadits sehingga dapat diwujudkan dalanigku sehari-
hari sebagai manifestasi iman dan taqwa kepadé SN&T.
b. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Ml
Ruang lingkup pengajaran Al Qur'an dan Hadits digkat
Madrasah Ibtidaiyah meliput?
1. Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al Qur'an

2. Hafalan surat-surat pendek

4 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinydakarta : Rineka Cipta,
2010). him 19-28

!> permenag No 22 Tahun 2006
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3. Pemahaman kandungan surat-surat pendek Hadits haditang
kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaadara
silaturrahim, tagwa, menyayangi anak yatim, shaltamaah,
ciri-ciri orang munafik dan amal shaleh.

c. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Ml

Pembelajaran Al Quran - Hadits Madrasah Ibtidaiy@Wl)
bertujuan untuk memberikan kemampuan dasar kepadartp didik
dalam membaca, menulis, membiasakan dan menggé&h&uran
dan Hadits serta menanamkan pengertian, pemahaeghayatan isi
kandungan ayat-ayat Al Qur'an Hadits untuk mendgyonembina dan
membimbing akhlak dan perilaku peserta didik agarpédoman
kepada dan sesuai dengan isi kandungan ayat-ayd@uibBn dan

Hadits. Mata pelajaran Al Qur'an dan Hadits di Mas#th Ibtidaiyah

berfungsi untuk :

1. Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik memiaca

menulis Al Qur'an Hadits;

2. Mendorong, membimbing dan membina kemampuan dan

kegemaran untuk membaca Al Qur'an dan Hadits;

3. Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan

pengamalan kandungan ayat Al Quran dan Haditsdepeserta
didik dalam perilaku sehari-hari.

4. Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pekaidpada
jenjang yang setingkat lebih tinggi (MTs).

d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajan
Al-Qur’an Hadis
Standar kompetensi mata pelajaran Al-Quran Hadiesisi
sekumpulan kemampuan yang harus dikuasai pesalik selama
menempuh mata pelajaran Al Quran Hadits di MI. Kempuan ini

berorientasi pada perilaku afektif dan psikomotaténgan dukungan
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pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat keamaketagwaan,

dan ibadah kepada Allah SWT. Kemampuan-kemampuang ya

tercantum dalam standar kompetensi ini merupakanaparan dari

kemampuan dasar umum yang harus dicapai peseita ditthgkat

Madrasah Ibtidaiyah. Kemapuan-kemampuan terseblipurtie

1. Memahami cara melafalkan huruf-huruf hijaiyah daanda
bacanya

2. Menyusun kata-kata dengan huruf-huruf hijaiyah baikcara
terpisah maupun bersambung

3. Memahami cara melafalkan dan menghafal surat -t sartentu
dalam Juz’ Amma

4. Memahami arti surat tertentu dalam Juz’ Amma
Menerapkan kaidah-kaidah ilmu tajwid dalam bacak@#é’an

6. Memahami dan menghafal hadits tertentu tentamngapidaraan,
kebersihan, niat, hormat kepada orang tua, sildtoni,
menyayangi anak yatim, taqwa, shalat berjamaaitcic orang
munafik, keutamaan memberi dan amal shaleh.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas V, &eester 2

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
3. Menghafalkan surat-surat3.1 Membaca surat al-‘Alaq
pendek secara benar dan fagih secara benar dan fasih

3.2 Menghafal surat al-‘Alaq

secara benar dan fasih

4. Memahami arti surat pendek| 4.1 Menerjemahkan suratal-
Qadr

4.2 Menjelaskan isi kandunggn
suratal-Qadr tentang malam

Lailatul Qadr secara

sederhana
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STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
5. Memahami arti hadis tentandg.1 Menerjemahkan hadis
takwa dan ciri-ciri orang tentang takwa dan ciri-cifi
munafik orang munafik

5.2 Menjelaskan isi kandungan
hadis tentang takwa dan cifi-
ciri orang munafik secarp

sederhana

e. Pendekatan Pembelajaran Al-Qur'an Hadis

Pendidikan Al Qur'an dan Hadits di Madrasah Ibtyd&i sebagai
bagian yang integral dari pendidikan agama, memiamkan satu-
satunya faktor yang menentukan dalam pembentukatakwedan
kepribadian peserta didik. Tetapi secara substansa pelajaran Al
Qur'an dan Hadits memiliki kontribusi dalam memkean motifasi
kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilaitnikeyakinan
keagamaan (tauhid) dan akhlaqul karimah dalam kelid sehari-hari.

Sesuai dengan kerangka pikir di atas, kurikulumQalr'an dan
Hadits Madrasah Ibtidaiyah (MI) dikembangkan dengan

1. menitikberatkan target kompetensi dari penguasasgrim

2. mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumbea day

pendidikan yang tersedia

3. memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pekksa

pendidikan dilapangan untuk mengembangkan dan sesakan
program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.

Kurikulum Al Quran dan Hadits MI yang dikembdem
dengan pendekatan tersebut diharapkan mampu mengamumbuhan
keimanan dan ketagwaan terhadap Allah SWT., peniagk
penguasaan kecakapan hidup, kemampuan bekerjaedsikap ilmiah
sekaligus menjamin pengembangan kepribadian Indbonesg kuat

dan berakhlak mulia.
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f.  Materi Al-Qur'an Hadis Surat Al-Qadr
1. Surat Al-Qadr
(7 NS L JOISImEeSNAVOY X3 Foim [AA LT RO

&P BOLTO DM Ww@a R N1 0 XRVC)
80500 o 98 N 7000 Lo 6260
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2. Arti Mufrodat dari Surat Al-Qadr
Untuk membantu menerjemahkan suk&Qadr, terlebih dahulu

penulis sajikan arti dari tiap mufrodat yang adiawhasurat tersebut

LT RO ‘Sesungguhnya kami

L IO TASTmpeNRVCY X3 Rodm AN/ ‘Telah menurunkan (Al
Qur'an)

(7 A2 pada

GERESNT 0 TRVE) malam

BOLO+OM@a ‘kemuliaan

A&7 ¢0r 00 ¢ 45 €0 :dan tahukah kamu

REESANT 0 TRVEPARY 3-8 apakah malam

BOLTO QM wa I ‘kemuliaan itu

BOLTODM eI A8+ @+ : malam kemuliaan itu

<O I@N lebih baik

SO $IT XS :dari seribu

19 @ I &[] #* bulan

RIOO @ p¢ = turun
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=20+ & OMERIO Ywe S malaikat

<008 w40 dan malaikat Jibril

s O&; 0N, pada malam itu

F 8 SO NH RN dengan izin

2B &R OO Tuhannya

M @O A0 = A@D T HE

.dari setiap urusan (untuk
mengatur setiap urusan)

HORHA® kesejahteraan
“Ou.x pada malam itu
9% #BRA0O hingga, sampai
CAREH OO terbit

PO & XX H Mo I fajar

3. Terjemah Ayat-ayat dari Surat Al-Qadr dan Isi Kandungannya

a. Terjemah

ORx €O000%Mw¢O 0L o #TRO
&P BOLO QM Wa I Q¢ N0

1) Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qurada paalam

kemuliaan

6430 o 98 BE7e0rv00l Lo 4860
&Y BOLO DN Wwa e
2) Dan tahukah kamu Apakah malam kemuliaan itu?
SIOHE <OJBRE® FOLO+DNWa 3 AN+
GRS W@ A A ¥ & S e
3) Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.
SOEZ &% ORBRO M@ S RYICIO ®509 e
s O&;08.0 <AO008ws o0
T HE BB o0 P S ORI RN
&E P @O A0 PN = AD
4) Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Maladkatil dengan
izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan.

FPARHG DY T ROEO0  “GNnL  KhOmHERR
X RD O § R A6 S
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5) Malam itu (penuh) Kesejahteraan sampai terbit fajar
b. Isi Kandungan surat Al-Qadr

SuratAl-Qadr adalah surat yang ke-97, terdiri dari 5 ayat. Sura
ini tergolong suraiMakiyyah di turunkan setelah surabasa,nama
Al-Qadr diambilkan dari ayat pertama dari surat tersedmit Al-Qadr
adalah kemuliaan.

Dalam surat ini Allah menyatakan bahwa Dia menuamnkitab
suci Al-Quran pada malamAl-Qadr. ltulah malam yang penuh
berkah, malamlailatul gadr lebih baik dari seribu bulan. Allah
memuliakan malantailatul gadr dengan menurunkan malaikat Jibril
dan malaikat lainnya untuk mengatur segala urusanntengucapkan
salam kesejahteraan kepada semua penduduk bumaisterigtnya
fajar.

g. Metode Index card match (ICM)
1) Pengertian Metode

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yhggnakan
guru dalam menjalankan fungsinya dan merupakaruatak mencapai
tujuan pembelajaralf. Secara etimologi, istilah metode berasal dari
bahasa YunaniMetodhos” Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu
“metha” yang berarti melalui danhtdhos” yang berarti jalan atau
caral’ Dengan demikian metode mempunyai arti suatu jalang
dilalui untuk mencapai tujuan. Dari dua pengertragtode tersebut
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran lebérsifat
prosedural, yaitu berisi tahapan-tahapan tertentu.

Di dalam lembaga pendidikan, peserta didik yangrdaproses
belajar mengajar diarahkan agar dapat menerimanag¢aguasai lebih-
lebih mengembangkan bahan pelajaran, maka carayeamngajar serta

cara belajar haruslah setepat-tepatnya dan seefisisgkin. Dengan

® Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammaglajar Dengan Pendekatan PAILKEKm: 7
7 |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKENmM:7
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kata lain metode belajar adalah cara yang dipekgmaguru dalam

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat barignga proses
belajar mengajar. Oleh karena itu peranan metodwaj@ sebagai alat
untuk menciptakan belajar mengajar. Metode mengajarupakan

suatu kemampuan dasar dan seorang guru yang pedimgng dalam

meraih sukses di sekolah. Guru yang tidak menguastode mengajar
jangan diharap dapat melaksanakan tugas mengajdemgman baik.

Untuk dapat menentukan metode dan media mengajar lyak,
guru tentu harus memahami siapa peserta didiknganddihat secara
psikologi pada masa atau usia tersebut pendekataaceam apa yang
diperlukan. Guru harus bisa memadukan karakteriséikmain anak
dengan pelajaran yang akan disampaikan, yaitu bero@tode
mengajar belajar sambil bermain. Dengan metode diharapkan
mencapai tujuan pembelajaran dapat efektif dareefis
2) Pengertianlndex Card Match (ICM)

Untuk mendorong siswa aktif dalam kegiatan pembgdaj, guru
sepatutnya menerapkan metode pembelajaran yangriaeivyang
membuat siswa melakukan berbagai kegiatan sepentibaca, melihat
gambar (ilustrasi), menulis, berdiskusi, menyamgaikikiran, beradu
argumentasi, mempraktekan suatu ketrampilan, dak themposisikan
siswa sebagai pihak yang pasif, yang hanya dinmtakumendengarkan
ceramah gurunya. Untuk menciptakan pembelajaraif, ddberapa
penelitian dari Hamzah B Uno menemukan salah sataayalah anak
belajar dari pengalamanya, selain anak harus mdrkaca
permasalahan yang mereka peroleh. Anak-anak juga dielajar
dengan baik bila apa yang dipelajari terkait dengpa yang telah
diketahui.

Index Card Matchadalah mencari jodoh kartu tanyjawab yang
dilakukan secara berpasangan. Metode ini digunakeuk

melakasanakan pembelajaran agar siswa dapat sdd¢dnmenemukan
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penegetahuan tentang apa yang harus ia kuasai materi
pembelajaran yang telah di tentukan sebelumnyaadgaeleknik dalam
mengajar maka metode membutuhkan keahlian/keaakapendidik
dalam menyampaikan materi yang mudah. Metodegselsani dalam
mentransfer ilmu pengetahuan/materi pelajaran leppdserta didik
dianggap sangat signifikan dibanding denganema¥letode yang
menarik akan dapat diterima oleh anak dan dapasjsi&annya lebih
menikmati pembelajaran meskipun materi yang dil@rikkurang
menarik menurut siswa. Maka dalam proses mengdfarapkan
terjadi interaksi antara guru, peserta didik dagkungannya. Untuk
lebih jelasnya dapat penulis uraikan beberapa aabyberhubungan
dengan metode ini

3) Tujuan Index Card Match (ICM)

Adapun tujuan metodendex card matchini adalah untuk
melatih peserta  didik agar lebih cermat dan lelkbat
pemahamannya terhadap suatu materi pokok.

Ciri-ciri metodeindex card match
a) Metode ini menggunakan kartu
b) Kartu di bagi menjadi dua berisi satu pertanyaam shtu untuk
jawaban
c) Metode ini dilakukan dengan cara berpasangan
d) Setiap pasangan membacakan pertanyaan dan jawaban
Fungsi metode indesard matchdalam pembelajaran adalah:
1) agar anak-anak lebih cermat dalam pembelajaran.
2) anak akan lebih mudah dalam memahami suatu materi.
3) tidak merasakan kejenuhan dalam pembelajaran.
4) Langkah-Langkah Index Card Match (ICM)
Tahapan yang harus di laksanakan dalam pembelajeragan

metode ini adalah:

'8 |smail SM Strategi Pembelajaran Agama Islam BerbaBi&IKEM him.82
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a) Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah siswg gda dalam
kelas;

b) Tulislah pertanyaan tentang materi yang telah dkher
sebelumnya pada potongan kertas yang telah disiapetiap
potongan kertas berisi satu pertanyaan;

c) Pada separoh kertas yang lain, tulis jawaban dariapyaan-
pertanyaan yang telah dibuat.

d) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampuraastal dan
jawaban.

e) Beri setiap siswa satu kertas. Jelaskan bahwadaiah aktivitas
yang dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan apatken
soal dan separohnya yang lain akan mendapatkamgawa

f) Mintalah siswa untuk menemukan pasangan mereka.adii yang
sudah menemukan pasangan, mintalah mereka untukikdud
berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak metattnemateri
yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.

g) Setelah siswa menentukan pasangan dan duduk berdekainta
setiap pasangan secara bergantian untuk membasakhrnyang
diperoleh dengan keras kepada teman-teman yangSelanjutnya
soal tersebut dijawab oleh pasangan-pasangan gamg |

h) Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dasikgulan.

Metode Index card match (ICM) merupakan salah satu
pendekatan active learning dalam pembelajaran.b&tb@rapa ciri dari
pembelajaran yang aktif sebagaimana dikemukakaandganduan
pembelajaran model ALISA¢tive Learning In School, 20p&dalah
sebagai berikut?

1. Pembelajaran berpusat pada siswa

2. Pembelajaran berkaitan dengan kehidupan nyata;

®Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammaklajar dengan Pendekatan PAILKENEt. 1,
him:76
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Pembelajaran mendorong anak untuk berpikir tingkayi;
Pembelajaran melayani gaya anak yang berbeda-beda;

Pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksi amalh;

o g bk~ w

Pembelajaran menggunkan lingkungan sebagai mealiasaimber

belajar;

7. Penataan lingkungan belajar memudahkan anak unglékokan
kegiatan belajar;

8. Guru hanya memantau proses belajar siswa;

9. Guru memberikan umpan balikeédback terhadap hasil kerja
anak.

Strategi pembelajaran yang aktif dalam proses plkjaioan
adalah siswa diharapkan aktif terlibat dalam kegiapembelajaran
untuk berfikir, berintreaksi, berbuat untuk mencobaenemukan
konsep baru untuk menghasilkan suatu ké&tya.

Arti  penting dari keaktifan siswa untuk mendukung
keberhasilannya dalam kegiatan belajar itulah yamgnjadi dasar
diterapkannya pendekatai\ctive Learning dalam pembelajaran.
Pendekatan ini diasumsikan pada prinsip-prifSip:

1. Pembelajaran hanya bisa terjadi jika siswa terkbleatira aktif
2. Setiap siswa memiliki potensi untuk bisa dikembamgk
3. Peran guru lebih sebagai fasilitator pembelajaran

Dari pernyataan pertama dipahami bahwa meskipwashsadir
di ruang kelas, bisa terjadi dia tidak belajar Watha tidak merasa
terlibat dalam kegiatan belajar karena dia hanyajaxé pihak yang
pasif. Pernyataan kedua memberitahu guru agar nrédtabedorongan
kepada siswa untuk mengembangkan potensi-potengi ginilikinya
melalui diskusi, presentasi, peragaan dan sebagai®edangkan

% Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhamma&elajar dengan Pendekatan PAILKENmM:77

2l Bahrissalim dan Abdul HarisVlodul Model-Model Pembelajaran PAIKEMJakarta,
Direktorat Pendidikan Agama Isla2Q11) cet. 1,him:7
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pernyataan ketiga memberi informasi bahwa pembealajpada masa
sekarang ini tidak mengikutbanking conceptyang mengandaikan
siswa ibarat tabung kosong yang hanya pasif, mmaaemasukan
apapun ke dalamnya. Paradigma pembelajaran sekanaradalah
Student Centered Learnii§pembelajaran berpusat pada siswa. Siswa
di dorong untuk bisa memperoleh pengetahuan decgyamya sendiri.
Dengan demikian tumbuh kemampuan dan kecintaanaga kegiatan
belajar.

Dalam teori pembelajaran konstruktivisme menekankan
pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan kenareslalui
keterlibatan secara aktif dalam proses belajar ajan® Proses belajar
mengajar dengan teori ini diwarnai dengan lebihybknya aktifitas
siswa §tudent centeredii bandingkan dengan aktifitas guftieacher
centered) Sebagain besar proses belajar mengajar berbasla p
aktifitas siswa. Dengan banyaknya aktifitas yanda#tsanakan oleh
siswa, sudah barang tentu memperbanyak ide-ide yhiegnukan
dalam pembelajaran. Teori konstruktivisme didefk@s sebagai
pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu tindakeencipta sesuatu
makna dari apa yang dipelajari. lde-ide konstrugihe banyak
berlandaskan pada teori Vygotsky yang telah diganakuntuk
menunjang metode pengajaran yang menekankan padbelagaran
kooperatif, berbasis kegiatan dan penemuan. Teggo$tky yang lain
mengatakan bahwa siswa belajar konsep paling Ipakila konsep itu
berada dalam daerah perkembangan terdekat zmae of proximal
developmensiswa.

Daerah perkembangan terdekat adalah tingkat peikega
sedikit sedikit di atas tingkat perkembangan sesepsaat ini. Tingkat

%2 Bahrissalim dan Abdul Harifodul Model-Model Pembelajaran PAIKEMIm.7

“Trianto, MendesainModel Pembelajaran Inovatif Prgresif Konsep,Strateglan
Implementsainya Dalam Kurikulum Tingkat Satuan petan (KTSP) cet ke III, him. 111
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perkembangan saat ini adalah tingkat pengetahuaal aatau

pegetahuan prasyarat itu telah di kuasai. Siswla piebiasakan untuk
memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang bdragindirinya,

dan bergelut dengan ide-ide karena guru tidak akaammapu

memberikan semua pengetahuan yang diharapkan mef. sSiswa
harus mengkonstruk pengetahuan mereka sendirisEdan teori ini

adalah siswa harus menemukan dan mentransformaskanatu
infirmasi kompleks ke situasi lain, dan apabilaeti@ndaki informasi
itu menjadi milik mereka sendiri. Konstruktivismeb&narnya bukan
merupakan gagasan yang baru, apa yang dilalui diédmaupan kita
selama ini merupakan himpunan dan pembinaan pengalademi

pengalaman. Ini menyebabkan seseorang mempunygefadiian dan
menjadi lebih dinami§*

Konstruktivistik merupakan landasan filosofi yangeyakini
bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit skairkit, yang
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatastakak secara tiba-
tiba. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta kataepkaidah yang
siap untuk diambi dan diingat. Manusia harus mengkaoksi
pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalamzata.
Sedangkan menurut Glaserfeld dan Matthews dalantinév&iregar
mengemukakan bahwa pengetahuan yang dimiliki sasgoadalah
hasil konstruksi (bentukan) orang itu sendfiri. Manusia
mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi gaen objek,
fenomena, pengalaman dan lingkungan. Suatu pengetatiianggap
benar bila pengetahuan itu dapat berguna untuk Inaelapi dan

memecahkan persoalan atau fenomena yang sesuai.

**Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep,Strategi, Danlémpntsainya Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan PelajargdikTSP) (Jakart, Bumi Aksara, 2011) cet ke III, hird.

“Evaline Siregar;Teori Belajar dan Pembelajarar(Bogor, Ghalia Indonesia, 2011) cet
pertama, him.39
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Sebagai seorang pendidik, guru senantiasa dituntuk mampu
menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusifrtasedapat
memotivasi siswa dalam belajar mengajar yang akadampak positif
dalam pencapaian prestasi hasil belajar secaranalptiGuru harus
dapat menggunakan strategi tertentu dalam pemakaietodenya
sehingga dia dapat mengajar dengan tepat, efektif efisien untuk
membantu meningkatkan kegiatan belajar serta measotsiswa untuk
belajar dengan bai.

Metode yang demikian akan dapat melayani banyakasigng
tentu memiliki modalitas atau gaya belajar yangeda-beda. Metode
ini diharapkan dapat membantu para guru untuk nsamdekegiatan
pembelajaran yang efektif, melalui pemilihan peradak yang tepat,
penerapan metode yang sesuai dengan materi palajanatehnik yang
membuat siswa bergairah.

5) Penerapan Metode Idex Card Match (ICM) dalam
Pembelajaran Al-Qur'an Hadis Materi Menerjemahkan Surat
Al-Qadr

Metode Idex Card Match(ICM) merupakan salah satu metode
pembelajaran aktif dari beberapa metode yang siledmukakan oleh
para peneliti. Pembelajaran aktif akan mendorosgauntuk menggali
potensi dirinya dengan cara bereksplorasi untuk emekan
pengetahuan yang di capai oleh pendidik dan peskdik. Dengan
metode Idex Card Match(ICM) siswa akan merasa senang dalam
pembelajarannya, karena mereka mendapatkan kesempattuk
mengekspresikan pemikiran yang mereka miliki. Kéaktsiswa akan
menjadikannya merasa senang dalam pembelajarangengar
kesenangannya pada pembelajaran ini, siswa akat demingkatkan

prestasi belajarnya sesuai yang di inginkan. Unleskripsi lebih jelas

% |smail SM, M.Ag, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKES&marang :
RASAIL Media Group, 2008) him. 25.
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dengan metbaex card matcl{ICM), berikut

penulis sajikan dalam bentuk tabel di bawah ini:

Tahapan

Kegiatan

Mengidentifikasi topik|
pembelajaran

Guru memilih topik pembelajaran yang ak

di laksanakan

an

Merencanakan tugas Guru membuat perencanaan daalaha
yang di teliti, menentukan sumber belajar ¢dan
proses ICM

Tindakan Peserta didik menganalisa materi
pembelajaran berdasarkan sumber yang telah
di tentukan

Mempersiapkan tugasSetiap pasangan mempersiapkan

akhir permasalahan dan jawaban yang telah di
temukan untuk di presentasikan di depan
kelas

Mempresentasikan Setiap pasangan mempresentasikan rumusan

tugas akhir masalah dan hipotesanya di depan kelas,
peserta didik yang lainnya mencatat
presentasi.

Evaluasi Memberikan evaluasi berdasarkan topik yang

telah di konstruk oleh peserta didik
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C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis ini juga di artikan sebagai suatu gambgeang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbuktélumelata yang terkumpdl.
Berdasarkan landasan teori di atas, penulis mekagajgebuah hipotesa yang
berbunyi “Metodelndex Card Match(ICM) pada Materi Menerjemahkan Surat
Al-Qadr dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Al-Qur'an KHadelas V di MI
Negeri Sumurejo Gunungpati Kota Semarang Tahundtara2012/2013”

?’Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetenis dan Kiika (Jakarta, Bumi
Aksara 2004), cet ke-2, him. 41



